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ABSTRAK 

Pengkajian stok ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) menjadi langkah kritis dalam memahami 
dinamika populasi, distribusi, dan potensi tangkap ikan di perairan tersebut. Seiring dengan 
meningkatnya tekanan eksploitasi di Perairan Buru Utara, studi-studi terkait pengkajian stok ikan 
cakalang di berbagai wilayah menjadi semakin penting. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
lebih dalam terhadap stok ikan cakalang di perairan WPP 715, Maluku. Data yang dikumpulkan berupa 
data bulanan diantaranya ukuran panjang ikan cakalang selama bulan Januari-November 2022. Data 
yang dihasilkan kemudian dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak FiSAT II. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan jumlah hasil tangkapan sebanyak 3728 individu dengan ukuran panjang 
total berkisar antara 25-97 cm. Rekrutmen ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) terjadi pada bulan Juni 
dengan laju mortalitas total (Z) dan laju mortalitas penangkapan (F) masing-masing sebesar 2,52 dan 
1,67/tahun dan tingkat eksploitasinya (E) sebesar 0,66 (E>0,5) atau melebihi potensi lestari (over 
exploited). Berdasarkan kesimpulan maka dapat disarankan agar tingkat eksploitasi perlu dibatasi 
sehingga sumberdaya ikan cakalang di Perairan Buru Utara tetap terjaga. 

Kata kunci:  Cakalang, parameter populasi, perairan Buru Utara, WPP 715 

ABSTRACT 

Assessing the skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) stock is a crucial step in understanding the 
population dynamics, distribution, and fishing potential in these waters. Given the increasing 
exploitation pressure in the North Buru waters, studies on the assessment of skipjack tuna stock in 
various regions are becoming increasingly important. The objective of this study was to conduct a 
detailed analysis of the skipjack tuna stock in the Maluku waters. The monthly data collected included 
the length of skipjack tuna from January to November 2022. The data was analyzed using FiSAT II 
software, revealing a total catch of 3728 individuals with lengths ranging from 25 to 97 cm. Skipjack 
tuna recruitment (Katsuwonus Pelamis) was observed in June, with a total mortality rate (Z) and fishing 
mortality rate (F) of 2.52 and 1.67 per year, respectively, and an exploitation rate (E) of 0.66 (E>0.5), 
indicating that it exceeds sustainable potential (over-exploited). In conclusion, it is recommended that 
the exploitation rate be restricted to maintain the skipjack tuna resources in the North Buru waters. 

Key words: northern Buru waters, population parameters, skipjack tuna, WPP 715 
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PENDAHULUAN 

Perairan Buru Utara, yang terletak di wilayah Maluku, Indonesia, merupakan habitat penting 
bagi beragam sumber daya perikanan, termasuk ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Ikan cakalang 
memainkan peran vital dalam ekosistem laut dan juga merupakan sumberdaya perikanan yang bernilai 
ekonomis penting bagi masyarakat setempat. Beberapa tahun terakhir, keberlanjutan stok ikan 
cakalang di Perairan Buru Utara menjadi perhatian utama bagi para peneliti, pengelola perikanan, dan 
pihak berkepentingan lainnya. Pertumbuhan populasi manusia, perubahan iklim, dan tekanan 
eksploitasi perikanan menjadi faktor utama yang memengaruhi keseimbangan stok ikan cakalang di 
wilayah ini. 

Seiring dengan meningkatnya tekanan eksploitasi perikanan global, studi-studi terkait 
pengkajian stok ikan cakalang di berbagai wilayah menjadi semakin penting. Beberapa penelitian 
sebelumnya telah dilakukan untuk menganalisis dinamika populasi ikan cakalang di berbagai perairan 
diantaranya (Amir et al. 2013 di Perairan Laut Flores; Tilohe et al. 2014 di perairan Gorontalo; Rochman 
et al. 2015 di Samudera Hindia Selatan Jawa; Amir & Malawa, 2015 di Perairan Selat Makasar; Malawa 
et al. 2017 di perairan Teluk Bone; Mawarida et al. 2022 di WPP 573), termasuk di beberapa wilayah 
di Indonesia.  

Pengkajian stok ikan cakalang menjadi langkah kritis dalam memahami dinamika populasi, 
distribusi, dan potensi tangkap ikan di perairan tersebut (Langley et al. 2005; Senina et al. 2008; 
Lehodey et al. 2013; Druon et al. 2017). Namun berkaitan dengan hal tersebut penelitian tentang 
dinamika populasi ikan cakalang di Maluku khususnya pada perairan Buru Utara (WPP 715) belum 
dilakukan sehingga perlu adanya analisis yang cermat terhadap faktor-faktor lingkungan, seperti suhu 
air, kedalaman, dan ketersediaan pakan. Hal ini juga diperlukan untuk menyusun strategi pengelolaan 
yang efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
mendalam terhadap stok ikan cakalang di Perairan Buru Utara, Maluku. Untuk itu dengan 
memanfaatkan metode ilmiah yang merujuk pada pendekatan yang sistematis untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data guna memahami stok ikan cakalang di perairan Buru 
Utara, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 
tentang status populasi ikan cakalang di Perairan Buru Utara. Kesimpulan dan rekomendasi yang 
dihasilkan akan menjadi panduan penting bagi pihak terkait, termasuk otoritas perikanan, nelayan, dan 
komunitas lokal, untuk menjaga keberlanjutan sumber daya ikan cakalang dan memastikan kelestarian 
ekosistem laut di wilayah tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di Perairan Buru Utara, pada bulan Januari-November 2022 (Gambar 1). 
Metode observasi berbasis data digunakan dalam penelitian ini. Data yang diambil dari Yayasan 
Masyarakat dan Perikanan Indonesia (MDPI) dipilih karena kemudahan akses dan ketersediaan data 
time series yang lebih baik. Data yang dikumpulkan mencakup jumlah ikan cakalang dan ukuran 
panjangnya yang ditangkap oleh nelayan pancing ulur (handline) di perairan WPP 715 sepanjang tahun 
2022. 
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Gambar 1 Lokasi penelitian di Perairan Buru Utara (WPP 715), Maluku. Indonesia 

Hasil pengukuran panjang total tubuh ikan cakalang ditabulasi, dengan menggunakan program 
Excel, kedalam kelas ukuran panjang ikan dengan interval 25 cm, dengan kisaran panjang total antara 
25 dan 79 cm. Selanjutnya, data yang telah ditabulasi dianalisis dengan menggunakan program FiSAT-
II (Gayanilo et al. 1996). 

Program FiSAT-II, metode analisis frekuensi ukuran panjang  (ELEFAN-I) digunakan untuk 
menghitung panjang asimtotik (L∞) dan koefisien pertumbuhan (K), yang keduanya didasarkan pada 
persamaan pertumbuhan von Bertalanffy. Nilai L∞ dan K diproyeksikan, dan parameter pertumbuhan 
yang diperkirakan (L∞, K, dan t0) kedalam persamaan von Bertalanffy dengan asumsi bahwa nilai "to" 
adalah nol. 

𝐿𝑡 = 𝐿∞(1 − 𝑒𝐾(𝑡 − 𝑡𝑜)) (1) 

Keterangan: 
Lt  : Panjang total pada waktu t,  
L∞  : Panjang asimtotik,  
K  : Koefisien pertumbuhan,  
to : Usia panjang total sama dengan nol. 

Laju kematian total (Z) dan laju kematian alami (M) diperkirakan dengan program FiSAT-II, dan 
kurva hasil tangkapan yang dikonversi ke dalam ukuran panjang ikan digunakan untuk menentukan 
parameter kematian. Menurut Pauly (1980), bahwa laju kematian alami (M) dihitung dengan hubungan 
empiris diantaranya sebagai berikut: 

𝐿𝑜𝑔	𝑀 = 0,0066 − 0,279	𝑙𝑜𝑔	𝐿∞ + 0,6543 log𝐾 + 0,4634 log 𝑇 (2) 

Keterangan: 
M  : Mortalitas alami 
L∞  : Panjang asimtotik 
K  : Parameter pertumbuhan 
T  : Rata-rata suhu lingkungan perairan tahunan (°C). 
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Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan persamaan Beverton &  Holt yang menunjukkan 
bahwa E = F/Z. Laju kematian akibat penangkapan (F) ditemukan dengan hubungan parameter 
kematian (Z=M+F) (Sparre et al. 1989). 

Estimasi nilai rekrutmen relatif (Y/R) sebagai fungsi E dilakukan dengan memasukkan 
parameter M/K dan Lc/L∞, dihitung dengan menggunakan program FISAT-II. Probabilitas tangkapan 
diperoleh dari kurva hasil tangkapan yang kemudian dikonversi untuk menentukan Lc (Pauly & 
Soriano 1986). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Ukuran Panjang Ikan Cakalang yang Tertangkap 

Nelayan hand line fair trade binaan yayasan  MDPI selama 11 bulan (2022 ) menghasilkan total 
hasil tangkapan ikan cakalang (Katsuwonuspelamis) sebanyak 3728 individu, Frekuensi hasil tangkapan 
tertinggi sebanyak 1805 individu (48.42%) dengan ukuran panjang total ikan yaitu 34 cm sedangkan 
frekuensi jumlah hasil tangkapan paling sedikit yaitu sebanyak 1 individu (0.03%) dengan ukuran 
panjang yaitu 16 cm. Distribusi ukuran ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) tertangkap selama 11 bulan 
disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Distribusi ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan hand line, Januari-November 

2022 

Distribusi ukuran panjang ikan cakalang ditangkap selama periode Januari-November 2022 
memiliki distribusi ukuran jumlah hasil tangkapan yang  seragam. Namun, dilihat dari jumlah hasil 
tangkapan per bulannya bersifat fluktuatif. Distribusi ukuran ikan yang tertangkap selama 11 bulan di 
dominasi oleh ikan-ikan yang berukuran panjang total 34 cm yang mana frekuensi jumlah hasil 
tangkapan paling banyak terdapat pada bulan Januari, Februari, Maret dan Mei masing-masing 
sebanyak 572, 357, 310 dan 196 individu dan paling sedikit pada bulan April, Juni, Juli hingga 
November masing-masing sebanyak 49, 89, 35, 71, 68, 42 dan 1 individu. Distribusi panjang total ikan 
yang tertangkap periode Januari-November 2022 disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Distribusi frekuensi panjang total ikan cakalang per bulan, Januari-November 2022 
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Ikan dominan yang ditangkap memiliki panjang total antara 43-52 cm; ikan yang ditangkap 
dengan panjang total 43 cm memiliki frekuensi tertinggi pada bulan Agustus yaitu sebanyak 219 
individu dan terendah pada bulan November sebanyak 4 individu sedangkan distribusi jumlah hasil 
tangkapan ikan yang tertangkap pada ukuran panjang total 52 cm terbanyak pada bulan Agustus yaitu 
sebanyak 140 individu. 

Parameter Pertumbuhan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ukuran ikan pertama kali ditangkap (Lc) adalah 34 cm 
(Gambar 4). Analisis yang dilakukan menggunakan program FISAT II terhadap data frekuensi ikan 
cakalang dari Januari hingga November menghasilkan panjang asimtotik sebesar 93 cm dengan 
koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,51 per tahun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ikan cakalang 
dapat mencapai panjang maksimum 93 cm, dengan koefisien pertumbuhan yang menunjukkan laju 
pertumbuhan mengikuti persamaan Lt = 93 [1 - e^(-0,51(t+0,63))]. 

 
Gambar 4 Grafik pertumbuhan Katsuwonus pelamis di Perairan Buru Utara 

Gambar 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan cakalang terdiri dari empat kohort (umur), 
memiliki pertumbuhan yang cepat (muda) sehingga grafiknya akan semakin curam sedangkan yang 
sudah tua atau dewasa pertumbuhannya semakin landai atau lambat. Dugaan pertumbuhan ikan 
cakalang jika dibandingkan dengan penelitian lainnya menunjukkan perubahan yang cukup besar. 
Perkiraan parameter pertumbuhan ikan cakalang di seluruh dunia terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perkiraan pertumbuhan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di seluruh dunia 

Area L∞ K Method Referensi 
W P P 715     

Penelitian ini 93 cm 0.51 Length-
frequency - 

Pulau Ternate 77.7 cm 0.40 
Length-
frequency Tangke et al., 2023 

Samudera Hindia 80.85 cm 1.1 
Length-
frequency Rochman dan Nugraha, 2015 

Samudera Pasific 101.85 0.41 Length-
frequency 

Hidayat et al., 2017 

Southwestern Atlantic 66.9 cm 0.24 Length-
frequency Garbin & Castelo, 2014 

Southern Arabian Sea 72.20 cm 0.48 
Length-
frequency Mushin et al., 2020 
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Southwest Atlantic 90.1 cm 0.24 
Length-

frequency Soares et al., 2019 

Andaman Waters 74.55 0.59 Length-
frequency 

Pradep et al., 2017 

Indian Waters 85.0 0.59 Length-
frequency 

Gosh et al., 2023 

Tuticorin Waters 95.70 0.40 
Length-

frequency Kumar et al., 2019 

Kematian dan Laju Eksploitasi 

Laju kematian total (Z) adalah 2,52 per tahun menggunakan model kurva hasil tangkapan yang 
dikonversi ke panjang, seperti yang ditunjukkan (Gambar 5). Dengan memasukkan suhu perairan rata-
rata 290C ke dalam persamaan empiris Pauly, nilai estimasi tahunan M adalah 0,85, dan nilai estimasi 
tahunan F adalah 1,67. Laju eksploitasi ikan cakalang (E) di perairan Buru Utara adalah tinggi, dengan 
skor 0,66. Kurva hasil tangkapan ikan cakalang terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Kurva hasil tangkapan di Perairan Buru Utara 

Hasil per Rekrutmen Relatif 

Analisis hasil per rekrutmen relatif (Y/R), menunjukkan bahwa laju kematian akibat dari 
penangkapan ikan saat ini sangat tinggi, melebihi batas maksimum Y’/R. Hasil per rekrutmen relatif 
(Y/R) dihitung berdasarkan nilai Lc/L∞ dan M/K, yang masing-masing adalah 0,366 dan 1,667. Nilai 
dugaan Lc = 34 cm dengan laju eksploitasi saat ini (E = 0,66) menunjukkan bahwa tingkat eksploitasi 
telah meningkat. Jika laju eksploitasi dapat dikurangi, diharapkan reproduksi ikan cakalang di perairan 
Buru Utara akan membaik. Kurva hasil per rekrutmen ikan cakalang terlihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6.  Kurva hasil per rekruitmen Katsuwonus pelamis di Perairan Buru Utara 

Estimasi parameter pertumbuhan di perairan Buru Utara menunjukkan bahwa populasi ikan 
cakalang yang tertangkap didominasi oleh individu yang umurnya kurang dari 1 tahun, dengan rata-
rata umur kurang dari 0,63 tahun. Ikan cakalang di perairan Buru Utara tumbuh dengan sangat cepat 
sepanjang tahun, memungkinkan pertumbuhan maksimal mencapai 93 cm dengan koefisien 
pertumbuhan 0,51 per tahun. Fenomena ini disebabkan oleh penambahan populasi yang mencapai 
puncaknya pada bulan Juni. Menurut Soukotta & Saputra (2023), peningkatan ukuran panjang 
asimtotik (L∞) biasanya diikuti oleh penurunan koefisien pertumbuhan individu ikan. Parameter 
pertumbuhan ikan cakalang di perairan Buru Utara berbeda signifikan dibandingkan dengan lokasi 
lainnya (Tabel 1). 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran panjang asimtotik (L∞) ikan cakalang 
berbeda-beda di berbagai lokasi, yaitu 84-106 cm menurut Mallawa et al. (2017), 107 cm menurut Amir 
& Mallawa (2015), dan 106 cm (Mallawa et al. 2014). Hal ini menunjukkan bahwa ikan cakalang dari 
Laut Flores, Selat Makassar, dan Teluk Bone umumnya lebih besar atau telah mencapai ukuran dewasa 
dibandingkan dengan ikan di perairan Buru Utara. Jika nilai L∞ melebihi 100 cm, pertumbuhan ikan 
cakalang cenderung melambat. Berdasarkan hasil penelitian ini, koefisien pertumbuhan (K) ikan 
cakalang di perairan Buru Utara adalah 0,51 per tahun, yang menunjukkan bahwa ikan ini masih dalam 
fase pertumbuhan. Hal ini berbeda dengan temuan Quratulan et al. (2016), menginformasikan bahwa 
di perairan Pakistan dan Laut Arab ikan cakalang tumbuh dengan koefisien 1,3 per tahun, serta temuan 
Karman et al. (2016), yang menemukan di Perairan Ternate ikan cakalang hanya tumbuh 0,40 per 
tahun. 

Salah satu faktor utama adalah suhu air, perairan Laut Arab yang lebih hangat dapat 
meningkatkan laju metabolisme ikan, mendorong pertumbuhan yang lebih cepat (D’Agostino et al. 
2020; D’Agostino et al. 2021), sedangkan perairan di sekitar Ternate yang relatif lebih dingin mungkin 
menghambat metabolisme dan memperlambat pertumbuhan. Selain itu, ketersediaan pakan menjadi 
faktor krusial lainnya, di mana Laut Arab mungkin memiliki sumber pakan yang lebih melimpah, 
terutama plankton dan ikan kecil, yang mendukung pertumbuhan optimal cakalang, dibandingkan 
dengan kondisi pakan di Ternate yang lebih terbatas. Selain faktor lingkungan, kepadatan populasi juga 
turut memengaruhi, di mana kepadatan ikan yang lebih tinggi di Ternate dapat meningkatkan 
persaingan untuk pakan, memperlambat laju pertumbuhan.  

Tekanan penangkapan di kedua perairan juga dapat berbeda, di mana intensitas penangkapan 
yang lebih tinggi di Ternate mungkin menyebabkan ikan ditangkap pada usia yang lebih muda dan 
tidak sempat mencapai ukuran optimal. Faktor genetik juga tidak dapat diabaikan, di mana perbedaan 
adaptasi genetik antar populasi cakalang di dua wilayah ini dapat berkontribusi pada perbedaan laju 
pertumbuhan. Mempertimbangkan seluruh faktor yang ada, perbedaan koefisien pertumbuhan 
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cakalang antara dua perairan tersebut mencerminkan interaksi kompleks antara lingkungan, biologi, 
dan tekanan manusia yang memengaruhi dinamika populasi ikan di setiap lokasi. 

Faktor internal, termasuk fisiologi dan genetika ikan, dapat memengaruhi laju pertumbuhan 
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) (Brett 1979; Kamler 1992; Schluderman et al. 2009; Hartaty & 
Setyadji 2017). Selain itu, faktor eksternal juga mempengaruhi laju pertumbuhan, termasuk interaksi 
antara pemangsa dan mangsa serta faktor lingkungan seperti ketersediaan makanan, salinitas, dan suhu 
(Litvak & Leggett 1992; Elliot 1976; Keckeis & Schiemer 1992; Jobling 2002; Pepin et al. 2003; Jones 
2002). Menurut  Csirke (1980), Garbin et al. (2014), Soares et al. (2019), dan Kantun et al. (2021) 
mencatat bahwa parameter pertumbuhan spesies yang sama dapat berbeda di lokasi yang berbeda, dan 
faktor-faktor lingkungan seperti suhu perairan, oksigen terlarut, ukuran ikan, kematangan gonad, dan 
ketersediaan makanan berperan penting dalam perbedaan tersebut. 

Berdasarkan analisis, laju kematian total (Z) ikan cakalang di perairan Buru Utara adalah 2,52 
per tahun, dengan estimasi nilai M sebesar 0,85 per tahun dan nilai F sebesar 1,67 per tahun. Laju 
eksploitasi (E) di kawasan ini tergolong tinggi, yaitu 0,66. Perlu dicatat bahwa laju kematian atau 
eksploitasi dapat bervariasi antara daerah atau perairan yang berbeda dan tidak dapat disamakan secara 
langsung. Variasi ini dipengaruhi oleh jenis alat tangkap yang digunakan serta kondisi spesifik perairan 
(Usemahu et al. 2022). Menurut Hehanussa et al. (2024), kondisi perairan Buru Utara dipengaruhi oleh 
dua musim utama, yaitu musim timur dan musim barat. Musim barat memberikan kondisi yang lebih 
baik untuk penangkapan karena perairan yang lebih tenang, sementara musim timur sering kali 
menghadapi cuaca buruk yang membatasi aktivitas penangkapan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi migrasi ikan dan populasi sangat bergantung pada ketersediaan makanan, plankton, dan 
jenis ikan yang menjadi mangsa (Bluhm & Gradinger 2008; Kim et al. 2020; Mushin et al. 2020). Oleh 
karena itu, penentuan laju kematian ikan cakalang di perairan Buru Utara memerlukan analisis yang 
cermat dan mempertimbangkan berbagai faktor lain yang mempengaruhi seperti fenomena seperti El 
Nino dan La Nina dapat mengubah pola arus laut, suhu, dan produktivitas perairan, yang berdampak 
pada ketersediaan pakan dan distribusi ikan. Perubahan ini juga mempengaruhi migrasi ikan cakalang 
dan laju kematian di wilayah tersebut (Sartimbul et al. 2020). 

Menurut Nugraeni (2023), terdapat tiga kategori status dalam laju eksploitasi perikanan: status 
underexploited (E < 0,5), status optimal atau maximum sustainable (E = 0,5), dan status overexploited 
(E > 0,5). Penelitian ini menunjukkan nilai E sebesar 0,66, yang lebih tinggi dari 0,5, menandakan 
bahwa perairan Buru Utara berada dalam kondisi overexploited atau telah melebihi potensi lestari. 
Fenomena serupa tidak hanya terjadi di beberapa perairan di Indonesia, tetapi juga di negara-negara 
Barat. Ruffino et al. (2016) melaporkan bahwa penilaian terbaru menunjukkan bahwa perairan negara-
negara Barat Atlantik mendekati status eksploitasi penuh untuk ikan cakalang. Tingginya tingkat 
mortalitas dan eksploitasi dipengaruhi oleh penangkapan ikan berukuran kecil, faktor iklim, dan 
ukuran alat tangkap (Rahmawati et al. 2022). Analisis menunjukkan bahwa tingkat kematian alami 
ikan lebih rendah dibandingkan dengan kematian akibat penangkapan. Analisis populasi virtual 
menunjukkan bahwa kematian akibat penangkapan dimulai pada ukuran panjang total 16-43 cm, 
meningkat hingga ukuran 52 cm, dan kemudian menurun pada ukuran 79 cm (Pradeep et al. 2017). 
Tingginya angka kematian tangkapan (F) pada ikan cakalang kemungkinan disebabkan oleh praktik 
penangkapan yang berkelanjutan tanpa adanya regulasi mengenai ukuran ikan yang boleh ditangkap 
(Damora et al. 2021). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Selama periode Januari-November 2022, sebanyak 3.728 individu ikan cakalang (Katsuwonus 
pelamis) tertangkap di perairan Buru Utara, dengan ukuran panjang total berkisar antara 25 hingga 97 
cm. Frekuensi tertinggi dalam hasil tangkapan adalah 1.805 individu (48,42%) dengan panjang total 
ikan 34 cm, sedangkan frekuensi terendah adalah 1 individu (0,03%) dengan panjang total 16 cm. 
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Tingkat eksploitasi (E) adalah 0,66. Laju mortalitas total (Z) adalah 2,52 per tahun dan laju mortalitas 
penangkapan (F) adalah 1,67 per tahun; rekrutmen ikan cakalang terjadi sepanjang tahun. Dengan nilai 
E yang lebih besar, ikan cakalang di perairan Buru Utara sudah berada dalam kondisi overexploited 
atau melebihi kapasitas lestarinya. Untuk menjaga keberlanjutan sumber daya ikan cakalang di perairan 
ini, disarankan agar tingkat eksploitasi dikurangi ke kisaran E ≤ 0,5. Hal Ini berarti mengurangi 
mortalitas akibat penangkapan (F) sehingga tidak melebihi mortalitas alami (M). 
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